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BAB 6 

KESIMPULAN DAN SARAN 

6.1. Kesimpulan 

a. Hasil identifikasi proses pembelajaran kewirausahaan di Program Studi 

Teknik Industri UAJY adalah sebagai berikut : 

i. Kebutuhan mahasiswa terhadap mata kuliah kewirausahaan 

mencakup mahasiswa membutuhkan motivasi yang lebih untuk 

menjadi seorang wirausaha (31.54%), lebih mampu memanfaakan 

teknologi untuk mencari peluang bisnis (31.18%) dan lebih dapat 

berpikir secara “out of the box” (30.82%). 

ii. Permasalahan yang terjadi dalam pendidikan kewirausahaan meliputi 

mayoritas mahasiswa masih belum memiliki pemahaman dalam 

melihat dan menganalisis peluang (46.95%), pola pikir 

kewirausahaan (entrepreneurial mindset) masih sulit ditemukan 

dalam kuliah kewirausahaan karena mayoritas mahasiswa pola 

berpikirnya lebih ingin menjadi seorang engineer (43.73%) dan tujuan 

kuliah kewirausahaan belum tercapai karena terkendala waktu yang 

dimiliki hanya 2 sks saja (42.29%). 

b. Proses utama dalam pendidikan kewirausahaan yang sesuai dengan 

kemampuan UAJY adalah dengan melibatkan para pemangku kepentingan 

seperti pelaku bisnis, pihak-pihak terkait lainnya seperti dari pihak Program 

Studi, Puswira (Pusat Studi Kewirausahaan) untuk mencapai tujuan 

pendidikan kewirausahaan (77.78%), mengembangkan perilaku 

kewirausahaan (entrepreneurial behaviour) untuk dapat mengidentifikasi 

sehingga dapat menciptakan peluang (58.15%) dan mengembangkan pola 

pikir kewirausahaan (entrepreneurial mindset) untuk dapat menjadi individu 

dinamis dan fleksibel serta dapat beradaptasi dengan lingkungan sekitar 

yang tidak tentu (50.74%). 

6.2. Saran 

Berikut ini merupakan saran yang dapat diberikan untuk penelitian ini : 

a. Kelemahan dalam penelitian ini belum mencakup adanya usulan standar 

capaian sebagai acuan dalam mata kuliah technopreneurship sehingga 

diharapkan dapat dibahas dalam penelitian selanjutnya.  

 

 



98 
 

b. Identifikasi proses pembelajaran untuk mengetahui kebutuhan mahasiswa 

terkait dengan pendidikan kewirausahaan hanya dalam lingkup Program 

Studi Teknik Industri UAJY saja belum mencakup Program Studi lainnya. 

Sebaiknya dilakukan secara keseluruhan dan merata sehingga dapat 

mengetahui sebenarnya apa saja yang dibutuhkan mahasiswa dan 

permasalahan apa saja yang muncul terkait dengan pendidikan 

kewirausahaan.  

c. Dengan mengetahui kebutuhan dan permasalahan yang terjadi maka 

diharapkan menjadi bahan evaluasi untuk dapat menentukan proses-

proses utama pendidikan kewirausahaan apa saja yang sesuai dengan 

kemampuan UAJY. 

d. Untuk dapat memaksimalkan proses perkuliahan kewirausahaan di 

Program Studi Teknik Industri UAJY ini sebaiknya dilakukan penambahan 

jam kuliah dan juga diadakan kuliah berkesinambungan sehingga dapat 

mencapai tujuan kuliah kewirausahaan. 

e. Kegiatan Puswira (Pusat Studi Kewirausahaan) juga sebaiknya diadakan 

secara rutin baik itu tiap semester ataupun tahunan dan juga 

dikoordinasikan dengan Program Studi sehingga dapat digunakan untuk 

menampung dan mewujudkan ide-ide kreatif mahasiswa serta menjadi 

inkubator bisnis. 

f. Mahasiswa lebih diberikan kesempatan untuk dapat bertemu dan 

berinteraksi langsung dengan pelaku bisnis sehingga dapat menumbuhkan 

minat dan termotivasi untuk menjadi seorang wirausaha serta 

mendapatkan pengalaman bisnis menggunakan teknologi yang ada saat 

ini. 
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LAMPIRAN 

Lampiran 1. Kuesioner  

Kuesioner Identifikasi Proses-Proses Utama dalam Pendidikan Kewirausahaan di Program Studi Teknik Industri Universitas 

Atma Jaya Yogyakarta 

Sehubungan dengan penelitian Tugas Akhir saya yang berjudul “Identifikasi Proses-Proses Utama dalam Pendidikan Kewirausahaan di 

Program Studi Teknik Industri Universitas Atma Jaya Yogyakarta”, saya Clara Caesea Putri Koespribadi meminta sedikit waktu luang 

Anda untuk kesediaannya mengisi kuesioner penelitian saya. Kuesioner ini bertujuan untuk menilai atribut pendidikan apa saja yang 

dipandang penting oleh mahasiswa yang berminat wirausaha. 

Mengingat keberhasilan penelitian ini akan sangat bergantung kepada kelengkapan jawaban Anda, saya mohon kejujuran dan 

kesungguhan Anda dalam menjawab pertanyaan yang tertera. Jawaban atas pernyataan Anda akan dijamin kerahasiaannya. Atas 

kesediaan dan kerja sama yang diberikan, saya ucapkan terima kasih. 

A. Keterangan Cara Pengisian 

Semua pertanyaan akan meminta Anda untuk memberikan tanda checklist ( ) pada skala antara 1 sampai 7, dengan kriteria rentang 

nilai sebagai berikut:  

1 2 3 4 5 6 7

Sangat Kurang Sangat Tinggi
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Keterangan : 

1 : Sangat Kurang 2 : Kurang 3 : Agak Kurang 4 : Netral 5 : Agak Tinggi 6 : Tinggi 7 : Sangat Tinggi 

 

B. Identitas Responden 

1. Nama (boleh tidak diisi)              :  

2. NPM                : 

3. Semester yang saat ini ditempuh       : 

4. Jenis Kelamin               :       Laki-laki             Perempuan 

5. Apakah saat ini anda sudah mengambil mata kuliah technopreneurship? :       Sudah            Sedang mengambil    

                     Belum mengambil  

No Pernyataan Skala Penilaian Diri 

Entrepreneurial Awareness : Pemahaman terhadap Dunia Usaha beserta Aktivitasnya 

1 
Tingkat pemahaman saya akan aktivitas-aktivitas penting di dalam dunia 
usaha 

1 2 3 4 5 6 7

Sangat Kurang Sangat Tinggi
 

2 
Kemampuan saya dalam beradaptasi terhadap perubahan yang terjadi di 
sekitar saya 

1 2 3 4 5 6 7

Sangat Kurang Sangat Tinggi
 

3 
Pemahaman saya terhadap manajemen Hak atas Kekayaan Intelektual 
(HaKI) 

1 2 3 4 5 6 7

Sangat Kurang Sangat Tinggi
 

4 Inspirasi yang saya dapatkan dari dosen dalam kuliah kewirausahaan 
1 2 3 4 5 6 7

Sangat Kurang Sangat Tinggi
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No Pernyataan Skala Penilaian Diri 

5 
Inspirasi yang saya dapatkan dari pembicara tamu dalam seminar 
kewirausahaan 

1 2 3 4 5 6 7

Sangat Kurang Sangat Tinggi
 

6 
 
Kesempatan saya untuk dapat mempromosikan produk hasil dari kuliah 
kewirausahaan 

 
1 2 3 4 5 6 7

Sangat Kurang Sangat Tinggi
 

 

7 Tingkat keaktifan saya di salah satu organisasi mahasiswa di kampus 
1 2 3 4 5 6 7

Sangat Kurang Sangat Tinggi
 

8 
Tingkat pemahaman saya terhadap pengaruh media sosial dalam dunia 
usaha 

1 2 3 4 5 6 7

Sangat Kurang Sangat Tinggi
 

Entrepreneurial Mindset : Mampu Mengembangkan Pola Pikir Kewirausahaan 

9 Keyakinan saya untuk menjadi seorang pengusaha (wirausahawan) 
1 2 3 4 5 6 7

Sangat Kurang Sangat Tinggi
 

10 Motivasi saya untuk menjadi seorang wirausaha 
1 2 3 4 5 6 7

Sangat Kurang Sangat Tinggi
 

11 Dorongan dari orang tua untuk menjadi pengusaha (wirausahawan) 
1 2 3 4 5 6 7

Sangat Kurang Sangat Tinggi
 

12 Kemampuan saya menyesuaikan diri dengan lingkungan sekitar 
1 2 3 4 5 6 7

Sangat Kurang Sangat Tinggi
 

13 Kemampuan saya dalam memimpin 
1 2 3 4 5 6 7

Sangat Kurang Sangat Tinggi
 

14 Kemampuan saya dalam mengorganisir 
1 2 3 4 5 6 7

Sangat Kurang Sangat Tinggi
 

15 Pengetahuan saya terkait informasi terbaru dunia usaha 
1 2 3 4 5 6 7

Sangat Kurang Sangat Tinggi
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No Pernyataan Skala Penilaian Diri 

16 
Kemampuan saya dalam melihat atau mengetahui peluang usaha yang 
mungkin muncul 

1 2 3 4 5 6 7

Sangat Kurang Sangat Tinggi
 

17 
Kemampuan saya memecahkan masalah (problem solving) dalam 
kehidupan sehari-hari 

1 2 3 4 5 6 7

Sangat Kurang Sangat Tinggi
 

18 Sikap optimisme dalam diri saya 
1 2 3 4 5 6 7

Sangat Kurang Sangat Tinggi
 

19 Tingkat keberanian saya dalam mengambil risiko 
1 2 3 4 5 6 7

Sangat Kurang Sangat Tinggi
 

20 Tingkat optimisme saya dalam menghadapi ketidakpastian (uncertainty) 
1 2 3 4 5 6 7

Sangat Kurang Sangat Tinggi
 

21 Tingkat sosialisasi saya dengan lingkungan sekitar 
1 2 3 4 5 6 7

Sangat Kurang Sangat Tinggi
 

Entrepreneurial Competencies : Mampu Mengembangkan Kompetensi Kewirausahaan 

22 Kemampuan saya dalam menciptakan ide 
1 2 3 4 5 6 7

Sangat Kurang Sangat Tinggi
 

23 Kemampuan saya untuk melakukan inovasi 
1 2 3 4 5 6 7

Sangat Kurang Sangat Tinggi
 

24 
Kemampuan saya dalam memvisualisasikan hal-hal yang belum pernah 
saya lihat (imajinatif) 

1 2 3 4 5 6 7

Sangat Kurang Sangat Tinggi
 

25 Kemampuan saya dalam menerapkan solusi kreatif 
1 2 3 4 5 6 7

Sangat Kurang Sangat Tinggi
 

26 Kemampuan saya dalam mewujudkan ide-ide yang saya ciptakan 
1 2 3 4 5 6 7

Sangat Kurang Sangat Tinggi
 

27 Kemampuan saya mengenali peluang dalam berwirausaha 
1 2 3 4 5 6 7

Sangat Kurang Sangat Tinggi
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No Pernyataan Skala Penilaian Diri 

28 Kemampuan saya dalam mengidentifikasi suatu masalah 
1 2 3 4 5 6 7

Sangat Kurang Sangat Tinggi
 

29 Kemampuan saya dalam menganalisis suatu masalah 
1 2 3 4 5 6 7

Sangat Kurang Sangat Tinggi
 

30 Pengalaman saya dalam menyelesaikan suatu masalah 
1 2 3 4 5 6 7

Sangat Kurang Sangat Tinggi
 

31 
Kemampuan saya untuk dapat menghasilkan beberapa alternatif pilihan 
solusi jika terdapat suatu masalah 

1 2 3 4 5 6 7

Sangat Kurang Sangat Tinggi
 

32 Frekuensi saya dalam mengikuti seminar tentang kewirausahaan 
1 2 3 4 5 6 7

Sangat Kurang Sangat Tinggi
 

33 Frekuensi saya dalam mengikuti penelitian tentang kewirausahaan 
1 2 3 4 5 6 7

Sangat Kurang Sangat Tinggi
 

34 Frekuensi saya dalam mengikuti kompetisi tentang kewirausahaan 
1 2 3 4 5 6 7

Sangat Kurang Sangat Tinggi
 

35 Keberanian saya dalam mengambil suatu keputusan 
1 2 3 4 5 6 7

Sangat Kurang Sangat Tinggi
 

36 Kemampuan saya dalam melihat sesuatu dari sudut pandang lain 
1 2 3 4 5 6 7

Sangat Kurang Sangat Tinggi
 

37 Kemampuan saya untuk dapat bekerja sama di dalam tim 
1 2 3 4 5 6 7

Sangat Kurang Sangat Tinggi
 

38 Kemampuan saya dalam berpikir “out of the box” 
1 2 3 4 5 6 7

Sangat Kurang Sangat Tinggi
 

39 
Kemampuan saya dalam membimbing orang lain supaya dapat mewujudkan 
ide yang saya ciptakan 

1 2 3 4 5 6 7

Sangat Kurang Sangat Tinggi
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No Pernyataan Skala Penilaian Diri 

40 Tingkat keuletan saya dalam menjadi seorang wirausaha 
1 2 3 4 5 6 7

Sangat Kurang Sangat Tinggi
 

41 Kebutuhan saya terhadap kritik dari orang lain 
1 2 3 4 5 6 7

Sangat Kurang Sangat Tinggi
 

42 Tingkat respon saya terhadap kritik yang saya terima 
1 2 3 4 5 6 7

Sangat Kurang Sangat Tinggi
 

43 Pembelajaran wirausaha yang saya terima dari pengalaman orang lain 
1 2 3 4 5 6 7

Sangat Kurang Sangat Tinggi
 

44 
Kemampuan saya memahami pihak-pihak terkait dalam menghadapi suatu 
masalah 

1 2 3 4 5 6 7

Sangat Kurang Sangat Tinggi
 

45 Kemampuan saya dalam menjual/mengkomunikasikan ide 
1 2 3 4 5 6 7

Sangat Kurang Sangat Tinggi
 

46 Pengetahuan saya akan kemajuan teknologi 
1 2 3 4 5 6 7

Sangat Kurang Sangat Tinggi
 

47 Motivasi saya dalam menggunakan teknologi untuk mencari peluang bisnis 
1 2 3 4 5 6 7

Sangat Kurang Sangat Tinggi
 

48 
Kemampuan saya dalam memanfaatkan teknologi untuk mencari peluang 
bisnis 

1 2 3 4 5 6 7

Sangat Kurang Sangat Tinggi
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Lampiran 2. Ringkasan Hasil Wawancara dengan Dosen Pengampu Kuliah Pendidikan Kewirausahaan di Program Studi Teknik 

Industri Universitas Atma Jaya Yogyakarta 

Nama Dosen : Theodorus B Hanandoko, S.T., M.T 

No Pertanyaan Jawaban 

1 

Apakah tujuan kuliah 

kewirausahaan selama ini 

tercapai? 

Belum tercapai. 

Karena keterbatasan waktu dan materi mengenai kombinasi entrepreneurship dan technology 

yang menjadi kuliah technopreneurship. 

Solusi  Menambah porsi kuliah teknologi, terutama teknologi digital. Jika tidak mungkin 

tercapai maka kembalikan nama mata kuliahnya ke kuliah kewirausahaan, tanpa embel2 

teknologi. 

3. 

Masalah apa yang dihadapi 

oleh mahasiswa saat mencari 

ide? Apakah melihat peluang 

usaha terlebih dulu atau 

bagaimana? 

Masalah yang dihadapi : 

1. Kurang berpikir “out of the box” 

2. Kurang bisa mengembangkan “multidirectional thinking” 

3. Ide yang muncul sifatnya mendadak tanpa ada dasar yang kuat 

4. Ide yang muncul hanya berdasarkan isu kecil di seputar kehidupan mahasiswa 

5. Belum memiliki pemahaman dalam melihat dan menganalisis peluang sebelum 

mencetuskan sebuah ide 

Solusi  Diselenggarakan mata kuliah pendukung kewirausahaan yang mendorong kreativitas 

berpikir mahasiswa 
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4. 

Apakah terlihat peningkatan 

aspek manajerial dari 

mahasiswa dalam kuliah 

kewirausahaan? 

Aspek manajerial seharusnya semakin meningkat seiring dengan bertambahnya semester 

mereka. 

Contoh aspek manajerial : 

1. Kerja kelompok 

2. Perdebatan 

3. Diskusi, dll 

Hal ini karena aspek ini seharusnya mereka mengalami prosesnya mulai dari semester awal dan 

tidak hanya bisa dilihat di kuliah kewirausahaan saja. 

5. 

Siapa saja yang punya peran 

penting dalam proses 

pembelajaran kewirausahaan 

dan apa peran masing-masing? 

Faktor lingkungan merupakan faktor yang utama. 

Keluarga  Punya pengaruh yang besar karena pola pikir mahasiswa akan dipengaruhi oleh 

keseharian yang mereka alami 

Teman  Banyak dari beberapa mahasiswa yang berkolaborasi bersama teman-teman yang 

lain untuk mencoba dunia usaha selama kuliah (teman juga bisa berperan sangat penting dalam 

proses pembelajaran ini) 

Dosen  Hanya sebagai pendorong dan pembagi ilmu pengetahuan tentang kewirausahaan 

saja 

6. 

Apakah sudah ada wadah 

untuk para mahasiswa yang 

berniat wirausaha (PUSWIR)? 

Pentingkah wadah tersebut di 

Puswira sudah ada dan sangat penting sekali namun tidak terlihat langkah konkret dan 

strateginya. 

Masalah yang ada : 

1. UAJY bukan tipe “entrepreneurship university” sehingga iklim kewirausahaannya tidak 
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lingkungan kampus? Apa 

manfaatnya kegiatan tersebut 

untuk para mahasiswa? 

nampak 

Sebenarnya mahasiswa butuh wadah untuk menyalurkan konsep, mewujudkan ide, dan 

memulai inkubator bisnis mereka dalam Puswira ini. 

Solusi  Puswira membuat target 5 tahunan yang di breakdown menjadi program tahunan dan 

dikoordinasikan dengan Prodi untuk mengarahkan dan meningkatkan kualitas pendidikan 

kewirausahaan 

a) Menyelenggarakan kompetisi kewirausahaan secara rutin dan terbuka 

b) Pemberian reward atau modal usaha untuk ide yang terbaik 

c) Menjembatani ide-ide yang potensial dengan pihak-pihak terkait (internal/eksternal) 

7. 

Apakah sudah ada penelitian 

berwirausaha di kampus? 

Bagaimana menurut Bapak 

tanggapan para mahasiswa jika 

diadakan kegiatan tersebut? 

Sudah ada penelitian mengenai kewirausahaan salah satunya menjadi topik Tugas Akhir. 

Tanggapan mahasiswa tergantung pada motivasi mereka. 

Hanya mereka yang antusias berwirausaha yang tertarik terhadap penelitian-penelitian berbasis 

kewirausahaan. 

8. 

Apakah sudah ada kompetisi 

berwirausaha di kampus? 

Bagaimana menurut Bapak 

tanggapan para mahasiswa jika 

diadakan kegiatan tersebut? 

Kompetisi berwirausaha sudah pernah dilakukan dan menjuarainya di tingkat universitas dengan 

menggunakan ide pemanfaatan ban bekas. 

Namun kompetisi berwirausaha ini bukan agenda rutin karena semakin kesini semakin jarang 

ada info mengenai kompetisi tersebut. 

Tanggapan mahasiswa biasa saja. 

9. Masalah apa yang terlihat di Masalah yang ada : 
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kelas terkait dengan minat 

mahasiswa dalam 

berwirausaha? 

1. Mahasiswa kurang memiliki minat yang kuat untuk belajar menjadi seorang wirausaha 

2. Mahasiswa sangat terlihat sekali mereka hanya ingin sekedar menyelesaikan kuliah 

(yang penting lulus) 

Solusi  Mahasiswa lebih diberi kesempatan ikut seminar kewirausahaan sehingga dapat 

bertemu dengan pelaku bisnis untuk dapat menumbuhkan minat dan inspirasi dari tokoh 

10 

Masalah apa yang terlihat di 

kelas terkait dengan pola 

berpikir mahasiswa dalam 

berwirausaha? 

Masalah yang ada : 

1. Pola pikir mahasiswa mayoritas menjadi seorang engineer dan punya cita-cita bekerja di 

perusahaan setelah lulus (karyawan) 

2. Entrepreneurial mindset sulit ditemukan dalam kuliah kewirausahaan ini. 

Solusi  Diberikan adanya kuliah-kuliah yang mendorong kreativitas mahasiswa 

11 

Masalah apa yang terlihat di 

kelas terkait dengan ide-ide 

kreatif mahasiswa dalam 

berwirausaha? 

Karena mahasiswa tidak memiliki entreprenurial mindset sehingga sulit untuk mengharapkan 

ide-ide kreatif muncul. 

Mahasiswa terlanjur memiliki pola pikir seorang engineer, namun tidak disalahkan juga karena 

itulah yang mereka alami selama belajar disini. 

12 

Masalah apa yang terlihat di 

kelas terkait dengan berpikir 

inovatif mahasiswa dalam 

berwirausaha? 

Masalah yang ada yaitu : 

Saat ide inovatif muncul kadang terbentur dengan pengetahuan dan penguasaan teknologi yang 

terbatas sehingga sulit mewujudkannya 

13 
Masalah apa yang terlihat di 

kelas terkait dengan sikap 

Belum terlihat sikap optimistis mahasiswa karena sebagian besar kelihatan kurang berminat 

dalam berwirausaha. 
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optimistis mahasiswa dalam 

berwirausaha? 

Jika ada yang berminat, maka sikap optimisnya hanya seputar ketertarikan akan dunia 

wirausaha saja belum benar-benar hingga akan menekuninya. Mahasiswa biasanya berasalan 

dengan mereka membutuhkan modal, ingin mendapatkan pengalaman terlebih dahulu, ingin 

merasakan bagaimana rasanya kerja, dll. 

14 

Masalah apa yang terlihat di 

kelas terkait dengan proses 

pengembangan ide mahasiswa 

dalam berwirausaha? 

Masalah yang ada : 

1. Keterbatasan wawasan mahasiswa 

2. Mahasiswa kurang berusaha mencari informasi yang dapat mendukung ide mereka 

seperti (jurnal, artikel, berita, dll) 

3. Mahasiswa terbiasa menggali informasi berdasarkan media sosial saja 

Solusi  Diberikan pengembangan form standar penilaian untuk tahap dalam kuliah 

kewirausahaan (identifikasi peluang – ide – bussiness plan) sehingga lebih terukur capaiannya 

15 

Apakah selama ini hasil akhir 

perkuliahan (berupa produk) 

ditindaklanjuti untuk 

kedepannya? Bagaimana 

menurut pandangan bapak 

terkait hal ini? 

Tidak ada yang ditindaklanjuti dengan alasan waktu dan konsentrasi ke kuliah lainnya.  

Sangat penting dilakukannya kuliah kewirausahaan yang berkesinambungan, sehingga tidak 

bisa diberikan dengan cara “one short-course”  

Solusi   

1. Mungkin bisa dilanjutkan melalui inkubator bisnis yang difasilitasi Puswira 

2. Adanya kompensasi bagi mahasiswa yang berhasil menindaklanjuti ide 

kewirausahaannya berupa bebas dari Tugas Akhir misal, atau yang lainnya 

3. Membentuk start up / spin off 

Beberapa produk dari mahasiswa sebenarnya cukup komersil namun kurang ditekuni saja 
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setelahnya. 

16 

Apakah selama ini pernah 

mendatangkan pihak praktisi 

dari luar? Apakah kendalanya 

jika ingin mendatangkan 

praktisi dari luar? Dari segi 

aspek yang mana biasanya 

yang akan digali oleh praktisi 

dari luar? Hanya sekedar 

sharing bisnis atau seperti 

apa? 

Dulu pernah didatangkan praktisi dari luar. 

Masalah yang ada : 

1. Terkendala masalah waktu 

2. Kelas paralel (harus dipertemukan dalam satu sesi semacam seminar) 

3. Biaya dari Prodi yang tidak pernah disampaikan secara tegas ada berapa 

4. Tidak mengetahui pihak mana yang akan diundang 

5. Tidak mengetahui apakah anggaran yang ada cukup atau tidak 

Praktisi yang pernah datang selain sekedar sharing pengalaman juga memotivasi mahasiswa 

untuk melihat opsi lain dari karir setelah lulus kuliah nanti. 

17 

Apakah sudah cukup kuliah 

kewirausahaan dilakukan 

hanya 2 sks saja? Menurut 

Bapak idealnya proses 

perkuliahan kewirausahaan 

idealnya berapa sks dan 

mengapa? 

Sangat tidak cukup. 

Karena tidak akan bisa mempelajari semua aspek seperti membangun pola pikir, mengenali 

peluang, mengembangkan sebuah ide sampai dengan tahap ekseskusinya. 

2 sks hanya terbatas pada action plan yang dalam hal ini berbentuk business plan sehingga 

tidak akan pernah teruji tingkat keberhasilannya. 

Idealnya dilakukan dengan 3x2 sks (atau 3 sks jika diperlukan) untuk menciptakan iklim 

kewirausahaan yang kuat di tingkat Prodi. 

18 
Apakah dalam proses 

pembelajaran sudah 

Sudah, namun teknologi yang digunakan yang hanya familiar saja seperti Instagram.  

Masalah yang ada : 
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memanfaatkan teknologi 

seperti media sosial (Twitter, 

Instagram, Facebook, dll) ? 

Apakah ada dampak baik 

positif dan negatif bagi proses 

pembelajaran? 

1. Mahasiswa kurang gigih dalam mempelajari dan memanfaatkan teknologi baru lainnya 

yang begitu luas 

2. Teknologi digital yang pesat sangat menjadi kendala bagi kuliah technopreneurship ini 

karena mahasiswa TI tidak cukup dibekali dengan berbagai teknologi digital tersebut 

Dampak positif  Mahasiswa bisa mendapatkan informasi yang dibutuhkan secara cepat 

Dampak negatif  Mahasiswa sangat malas mencari data riil di lapangan, data yang bisa digali 

hanya sebatas lewah HP saja 

19 

Kendala apa saja yang 

dihadapi mahasiswa terkait 

dengan teknologi saat ini? 

Kendala yang mungkin muncul : 

1. Mahasiswa tidak memiliki pemahaman yang cukup 

2. Mahasiswa masih memandang teknologi yang ada ya yang dekat dengan mereka saat 

ini saja (contoh: Instgram, Twitter, Facebook, Computing, Gadget, 3D-Printing, dll)  

3. Mahasiswa masih belum keluar dari zona nyaman diatas “out of the box” 

Dengan keterbatasan pengetahuan yang dimiliki oleh mahasiswa tersebut, sulit berharap 

mahasiswa dapat berpikir secara inovatif. 

Mahasiswa juga tentunya akan kesulitan untuk menyampaikan terobosan teknologi dalam 

proses belajar technopreneurship. 

 

 

Nama Dosen : Dr. Parama Kartika Dewa, S.T., M.T 
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No Pertanyaan Jawaban 

1 

Apakah tujuan kuliah 

kewirausahaan selama ini 

tercapai? 

Ada yang sudah tercapai dan ada yang belum. 

Yang sudah tercapai yaitu : 

1) Tujuan bahwa mahasiswa memahami peran penting kewirausahaan berbasis teknologi 

2) Proses mengkonversi, men-generate ide menjadi sebuah proposal kewirausahaan yang 

bisa didanai oleh calon investor 

3) Bagaimana mengimplementasikan kajian teknologi di Teknik Industri yang dapat 

diterapkan untuk membangun technopreneurhsip sehingga mahasiswa mampu memilih 

dan memilah teknologi dan ilmu apa yang mau dipakai. 

Yang belum tercapai yaitu : 

1) Proses kematangan mahasiswa itu untuk mengimplementasikannya. Hal ini karena 

terkendala waktu yang dimiliki yaitu hanya 2 sks saja. 

Solusi  Adanya jam kuliah tambahan di luar kurikulum yang berjalan. 

2 

Secara umum, apakah 

mahasiswa dapat memahami 

konteks bisnis melalui kuliah 

kewirausahaan? 

Konteks bisnis di technopreneurship sudah bisa dipahami karena kewirausahaan yang dibangun 

sudah didasari dan dilandasi dengan teknik-teknik yang sudah dipelajari di semester 1-6. 

3 

Masalah apa yang dihadapi 

oleh mahasiswa saat mencari 

ide? Apakah melihat peluang 

Masalah yang dihadapi : 

1) Bagaimana mereka melihat peluang dari perilaku kandidat konsumen yang mau dituju 

2) Perilaku seperti apa yang dapat dijadikan sebagai ide bisnis 
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usaha terlebih dulu atau 

bagaimana? 

Yang terjadi selama ini  mahasiswa hanya melihat peluang dari keberadaan dirinya dan 

teman-temannya sehingga produk/ide yang dihasilkan berkisar di kehidupan mahasiswa. 

4 

Apakah terlihat peningkatan 

aspek manajerial dari 

mahasiswa dalam kuliah 

kewirausahaan? 

Jika ingin melihat peningkatan manajerial dari sudut pandang satu aspek mata kuliah ini maka 

tidak akan terlihat karena ada beberapa mata kuliah sebelumnya secara kurikulum itu yang 

menuntut kerja tim yang cukup ketat dari mahasiswa seperti praktikum. 

Solusi  Harus didefinisikan terlebih dahulu aspek manajerial seperti apa yang mau 

diukur/ditetapkan sebagai target kompetensi mahasiswa (ex:manage waktu, manage kerja tim, 

manage kompeten kerja). Maka dari itu dibutuhkan instrumen awal untuk mengukur kompetensi 

yang diharapkan itu diukur sebelum kuliah saat mengambil makul disemester awal lalu hasilnya 

diukur pada saat akhir semester. 

5 

Siapa saja yang punya peran 

penting dalam proses 

pembelajaran kewirausahaan 

dan apa peran masing-

masing? 

Dosen, mahasiswa, orang tua, teman. 

Dosen  Mampu memberikan arahan mengenai kewirausahaan yang berbasis teknologi secara 

teori (30%) kepada mahasiswa 

Mahasiswa  Mampu menyadari diri bahwa proses pembelajaran kewirausahaan itu penting 

dan dapat mempraktekkannya (70%) 

Orang tua  Mampu memberikan dukungan kepada mahasiswa supaya dapat lebih berminat 

untuk dapat berwirausaha 

Teman  Mampu memberikan cerita pengalaman baik dirinya maupun orang lain mengenai 

wirausaha sehingga dapat dijadikan motivasi untuk dapat berwirausaha 

6 Apakah sudah ada wadah Kegiatan PUSWIR sudah ada dan sangat penting sekali. Manfaatnya bagi mahasiswa yaitu 
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untuk para mahasiswa yang 

berniat wirausaha (PUSWIR)? 

Pentingkah wadah tersebut di 

lingkungan kampus? Apa 

manfaatnya kegiatan tersebut 

untuk para mahasiswa? 

untuk dapat membangun kesadaran berwirausaha.  

Masalah yang ada : 

1) Mahasiswa yang berniat di setiap angkatan hanya sedikit 

2) PUSWIR hanya ada di level universitas 

3) Masih tidak diketahui wadah yang diharapkan yang seperti apa (kegiatan 

kewirausahaan, proses pendidikan kewirausahaan atau sebagai inkubator) 

Solusi  Seharusnya PUSWIR ada di level tingkat Prodi maupun antar Prodi.  

7 

Apakah sudah ada penelitian 

berwirausaha di kampus? 

Bagaimana menurut Bapak 

tanggapan para mahasiswa 

jika diadakan kegiatan 

tersebut? 

Penelitian berwirausaha di kampus sudah ada dan tanggapan mahasiswa biasa saja. 

Solusi  Agar mahasiswa tertarik untuk mengikuti penelitian harus dikembangkan dengan 

memberikan reward kepada mahasiswa yang mengikuti penelitian. Reward yang diberikan dapat 

dimasukkan ke dalam kegiatan SPAMA. 

8 

Apakah sudah ada kompetisi 

berwirausaha di kampus? 

Bagaimana menurut Bapak 

tanggapan para mahasiswa 

jika diadakan kegiatan 

tersebut? 

Dulu pernah ada suatu kompetisi berwirausaha (pengajuan proposal lalu proposal itu didanai 

untuk membangun wirausaha) Kendala yang terjadi  Karena kurikulum kewirausahaan ditaruh 

di semester akhir sehingga pada saat ada mahasiswa yang memenangkan proposal tersebut 

terganggu dengan proses pengerjaan TA sehingga mahasiswa lebih memilih mengerjakan TA 

daripada menjalankan wirausaha sehingga kegiatan yang tadi diberikan dana untuk 

berwirausaha dialihkan kepihak lain. 

Solusi  Jangan menganggu kepentingan mahasiswa yang sedang menjalankan proses TA. 
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9 

Masalah apa yang terlihat di 

kelas terkait dengan minat 

mahasiswa dalam 

berwirausaha? 

Dikelas itu terdapat mahasiswa yang minat, tidak minat dan cuek. 

Semuanya kembali lagi ke masalah motivasi. 

Masalah yang ada : 

1) Saat mengambil mata kuliah technopreneurship mahasiswa dibebani dengan kegiatan 

dari mata kuliah lainnya 

2) Teamwork (pada saat satu kelompok terdiri dari beberapa angkatan yang berbeda 

sehingga biasanya dibebankan ke salah satu atau dua mahasiswa saja) 

Solusi  Karena minat mahasiswa berbeda-beda maka seharusnya dipetakan terlebih dahulu. 

Ada instrumen untuk menjaring positioning mahasiswa dengan tools yang memadai. Toolsnya 

berupa pendekatan psikologi, pendekatan instrumen yang valid untuk mendeteksi tingkat minat 

mereka. Setelah itu treatment-nya dibedakan berdasarkan pengelompokan yang ada. Efeknya 

justru lebih bagus karena yang tidak minat akan di treatment menjadi agak minat dulu dan 

seterusnya. Sehingga sampai di titik dimana mahasiswa sudah dapat menerima skill yang dapat 

dikembangkan untuk berwirausaha. Sehingga tidak mungkin cukup hanya 2sks. 

10 

Masalah apa yang terlihat di 

kelas terkait dengan pola 

berpikir mahasiswa dalam 

berwirausaha? 

Mahasiswa berpikir jika mata kuliah ini seperti mata kuliah yang lainnya. Mata kuliah ini hanya 

dipandang sebagai sebuah teori dan metode yang harus diingat caranya sehingga saat proses 

implementasi tidak semuanya serius menekuni kewirausahaan. 

Solusi  Mahasiswa harus dibentuk pola pikir tertentu sehingga kebutuhan mendasar apa yang 

mendasari bahwa ternyata pola berwirausaha itu menjadi bekal penting di masa depan mereka. 

11 Masalah apa yang terlihat di Ide kreatif yang muncul hanya sekitar kemahasiswaan dan cenderung menggabungkan fungsi 2 
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kelas terkait dengan ide-ide 

kreatif mahasiswa dalam 

berwirausaha? 

produk atau lebih menjadi satu sehingga lingkup wawasannya masih sangat terbatas. 

Solusi  Ide kreatif semestinya didukung dengan mata kuliah riset pemasaran 

12 

Masalah apa yang terlihat di 

kelas terkait dengan berpikir 

inovatif mahasiswa dalam 

berwirausaha? 

Kembali ke pola pikir dan pola ide kreatif yang dibangun adalah menggabungkan dua fungsi 

yang atau lebih menjadi 1 produk. Sehingga pola berpikir inovatifnya masih kurang, yang terjadi 

cenderung melakukan improvement (perbaikan) yaitu kelemahan dari suatu produk itu 

digabungkan dengan produk lain. 

Solusi  Ada modul pembelajaran yang dirancang khusus untuk berpikir inovatif (peraga, 

kunjungan, mentoring, coaching) 

13 

Masalah apa yang terlihat di 

kelas terkait dengan sikap 

optimistis mahasiswa dalam 

berwirausaha? 

Sikap optimistis sangat sulit dinilai karena pada saat berbisnis ada sebagian dana yang 

dialokasikan disitu, artinya kenyataannya orang yang terjun ke dalam dunia bisnis memiliki 

sumber daya terbatas sehingga kalau mereka tidak hati-hati sumber daya tersebut bisa 

berkurang atau bahkan hilang. Hal ini yang tidak bisa disimulasikan di kasus mahasiswa karena 

mereka tidak mengeluarkan sumber daya dalam konteks yang sebenarnya sehingga rasa akan 

kehilangan atau merasa akan mendapatkan keuntungan belum bisa dialami oleh mahasiswa 

sebagai sebuah pengalaman. 

14 

Masalah apa yang terlihat di 

kelas terkait dengan proses 

pengembangan ide 

mahasiswa dalam 

Ide yang muncul dari pola kehidupan keseharian mahasiswa dan masih dalam lingkup terbatas 

yaitu dari kehidupan mahasiswa itu sendiri maka pengembangan ide ya hanya sebatas pada 

bagaimana kebutuhan mahasiswa sesaat itu yang dipandang sebagai sebuah masalah, maka 

hal itu yang diberikan solusinya. Pengembangan idenya hanya pada fase improvement 
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berwirausaha? (perbaikan) belum sampai fase inovasi. 

15 

Apakah selama ini hasil akhir 

perkuliahan (berupa produk) 

ditindaklanjuti untuk 

kedepannya? Bagaimana 

menurut pandangan bapak 

terkait hal ini? 

Produk yang dihasilkan dikuliah hanya berupa prototype. Sementara mahasiswa saat diminta 

untuk membuat prototype tidak serius, sehingga apabila akan ditindaklanjuti harus mengetahui 

apakah produk tersebut dapat dikomersialkan atau tidak. Maka dari itu membutuhkan waktu dan 

biaya yang lebih untuk memberikan assesement apakah prototype yang dihasilkan oleh 

mahasiswa itu dapat dikomersialkan. Karena mata kuliah ini hanya 2 sks dan sudah berkaitan 

dengan proses pembuatan TA, KKN dan mata kuliah lainnya sehingga proses ini tidak 

dikembangkan oleh Prodi. 

Solusi  Kalau mau dilanjutkan, tentu harus ada keseriusan atau goals yang mau dicapai (misal 

produknya mau dijadiin paten yang men-create bisnis, punya nilai komersial).  

16 

Apakah selama ini pernah 

mendatangkan pihak praktisi 

dari luar? Apakah kendalanya 

jika ingin mendatangkan 

praktisi dari luar? Dari segi 

aspek yang mana biasanya 

yang akan digali oleh praktisi 

dari luar? Hanya sekedar 

sharing bisnis atau seperti 

apa? 

Dulu pernah ada beberapa praktisi dari luar tapi hanya sebatas sharing bisnis dan pengalaman 

mereka. 

Kendala yang dialami : 

1) Uang dan waktu sehingga secara finansial pihak Prodi harus mengeluarkan dana  

2) Waktu yang tersedia untuk praktisi yang datang 

Praktisi dari luar biasanya berupaya membangun motivasi mahasiswa bahwa kewirausahaan itu 

penting. Sharing yang biasa dilakukan adalah menceritakan pengalaman awal mereka sehingga 

menjadi dapat berhasil (sekedar sharing bisnis atau mengajak mahasiswa menjadi resseler) 

Solusi  Saat akan mendatangkan praktisi dari luar, harus menentukan pola pendidikan atau 

pola materi yang baik. Namun biasanya praktisi yang didatangkan dari luar tersebut hanya 
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sekedar sharing bisnis dan pengalamannya saja (pengetahuan, metode dan support untuk 

mewujudkan suatu bisnis) tidak diperoleh sama sekali. Berbeda halnya apabila dari pihak 

Prodi/Fakultas sudah memiliki tahapan-tahapan pendidikannya. Sehingga praktisi dari luar 

bukan hanya sebagai narasumber yang sharing tentang pengalaman tapi sharing mengenai 

(pengetahuan, skill dan network-nya). 

17 

Apakah sudah cukup kuliah 

kewirausahaan dilakukan 

hanya 2 sks saja? Menurut 

Bapak idealnya proses 

perkuliahan kewirausahaan 

idealnya berapa sks dan 

mengapa? 

Tidak cukup karena dalam proses idealnya, membangun seorang pribadi yang berkompetensi 

kewirausahaan itu ada 4 tahap yaitu : 

1) membangun mental side (4sks) pada semester 3 

2) membangun skill (4sks) pada semester 4 

3) membangun networking (4sks) pada semester 5 

4) bagaimana memastikan bisnis yang dikembangkan itu growth (bertumbuh) dengan 

memanfaatkan networking financial (4sks) pada semester 6 

Sehingga pada semester 7 dan 8 mahasiswa akan dibuat fokus untuk memenuhi kebutuhan 

akademis mereka. Maka dari itu pada saat lulus, mereka sudah punya bisnis yang siap dinikmati 

hasilnya.  

Solusi  Karena pada prinsipnya kewirausahaan tidak melulu hanya didasarkan pada 

pengetahuan tapi kita berbicara pada mengetahui, menyadari, mengalami sehingga termotivasi 

untuk mengembangkan. Fase pengalaman itu tidak bisa dibangun hanya di treatment sebagai 

makul yang diingat, tapi harus melalui proses membangun pengalaman ini. 

18 Apakah dalam proses Sudah memanfaatkan teknologi yang ada. 
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pembelajaran sudah 

memanfaatkan teknologi 

seperti media sosial (Twitter, 

Instagram, Facebook, dll) ? 

Apakah ada dampak baik 

positif dan negatif bagi proses 

pembelajaran? 

Dampak positif  Bagi beberapa mahasiswa yang punya kelebihan menjadi seorang selebgram 

sehingga proses menemukan jaringan dapat berjalan dengan baik 

Dampak negatif  Ada beberapa kelompok mahasiswa yang tidak serius sehingga hasilnya 

membuat pengikutnya hanya sedikit 

19 

Kendala apa saja yang 

dihadapi mahasiswa terkait 

dengan teknologi saat ini? 

Masalahnya niatan dan konsistensi mereka memanfaatkan teknologi itu. Contoh: Karena mata 

kuliah ini hanya 2sks dan dituntut untuk memiliki satu akun Instagram dan lainnya untuk 

memasarkan produk mereka namun setelah selesai mata kuliahnya akunya ditinggal begitu 

saja.  

 

 

 

 

Lampiran 3. Hasil Penilaian Kuesioner menurut Dosen Pengampu Kuliah Pendidikan Kewirausahaan di Program Studi Teknik 

Industri Universitas Atma Jaya Yogyakarta 
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No Pertanyaan 
Hasil 

Responden 

Theodorus B 
Hanandoko, 

S.T., M.T 

Dr. Parama 
Kartika Dewa, 

S.T., M.T 
Simbol 

1 
Tingkat pemahaman akan aktivitas-aktivitas penting di dalam dunia 
usaha Tinggi 

Kurang Agak Tinggi ↔ 

2 
Kemampuan dalam beradaptasi terhadap perubahan yang terjadi di 
sekitar Tinggi 

Netral Netral  − 

3 
Pemahaman terhadap manajemen Hak atas Kekayaan Intelektual 
(HaKI) Kurang 

Sangat Kurang Agak Kurang √ 

4 Inspirasi yang didapatkan dari dosen dalam kuliah kewirausahaan Tinggi Agak Kurang Agak Tinggi ↔ 

5 
Inspirasi yang didapatkan dari pembicara tamu dalam seminar 
kewirausahaan Tinggi 

Netral Netral  − 

6 
Kesempatan untuk dapat mempromosikan produk hasil dari kuliah 
kewirausahaan Tinggi 

Sangat Kurang Tinggi ↔ 

7 Tingkat keaktifan di salah satu organisasi mahasiswa di kampus Tinggi Tinggi Netral ↔ 

8 
Tingkat pemahaman terhadap pengaruh media sosial dalam dunia 
usaha Tinggi 

Tinggi Tinggi  − 

9 Keyakinan untuk menjadi seorang pengusaha (wirausahawan) Tinggi Sangat Kurang Kurang √ 

10 Motivasi untuk menjadi seorang wirausaha Tinggi Sangat Kurang Agak Kurang √ 

11 Dorongan dari orang tua untuk menjadi pengusaha (wirausahawan) Tinggi Netral Netral  − 

12 Kemampuan menyesuaikan diri dengan lingkungan sekitar Tinggi Tinggi Agak Tinggi √ 

13 Kemampuan dalam memimpin Tinggi Netral Agak Tinggi ↔ 

14 Kemampuan dalam mengorganisir Tinggi Netral Agak Tinggi ↔ 

15 Pengetahuan terkait informasi terbaru dunia usaha Tinggi Agak Tinggi Agak Kurang ↔ 

No Pertanyaan 
Hasil 

Responden 

Theodorus B 
Hanandoko, 

S.T., M.T 

Dr. Parama 
Kartika Dewa, 

S.T., M.T 
Simbol 

16 
Kemampuan dalam melihat atau mengetahui peluang usaha yang 
mungkin muncul 

Tinggi Sangat Kurang Agak Tinggi ↔ 
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17 
Kemampuan memecahkan masalah (problem solving) dalam 
kehidupan sehari-hari 

Tinggi Agak Tinggi Agak Tinggi  − 

18 Sikap optimisme dalam diri Tinggi Netral Kurang ↔ 

19 Tingkat keberanian dalam mengambil risiko Tinggi Netral Kurang ↔ 

20 Tingkat optimisme dalam menghadapi ketidakpastian (uncertainty) Tinggi Kurang Kurang √ 

21 Tingkat sosialisasi dengan lingkungan sekitar Tinggi Tinggi Kurang ↔ 

22 Kemampuan dalam menciptakan ide Tinggi Sangat Kurang Tinggi ↔ 

23 Kemampuan untuk melakukan inovasi Tinggi Sangat Kurang Agak Tinggi ↔ 

24 
Kemampuan dalam memvisualisasikan hal-hal yang belum pernah 
saya lihat (imajinatif) 

Tinggi Kurang Agak Tinggi ↔ 

25 Kemampuan dalam menerapkan solusi kreatif Tinggi Sangat Kurang Tinggi ↔ 

26 Kemampuan dalam mewujudkan ide-ide yang diciptakan Tinggi Sangat Kurang Tinggi ↔ 

27 Kemampuan mengenali peluang dalam berwirausaha Tinggi Sangat Kurang Agak Tinggi ↔ 

28 Kemampuan dalam mengidentifikasi suatu masalah Tinggi Sangat Kurang Agak Tinggi ↔ 

29 Kemampuan dalam menganalisis suatu masalah Tinggi Sangat Kurang Agak Tinggi ↔ 

30 Pengalaman dalam menyelesaikan suatu masalah Tinggi Kurang Tinggi ↔ 

31 
Kemampuan untuk dapat menghasilkan beberapa alternatif pilihan 
solusi jika terdapat suatu masalah 

Tinggi Sangat Kurang Tinggi ↔ 

32 Frekuensi dalam mengikuti seminar tentang kewirausahaan Kurang Sangat Kurang Kurang √ 

 

No Pertanyaan 
Hasil 
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Theodorus B 
Hanandoko, 
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S.T., M.T 
Simbol 

33 Frekuensi dalam mengikuti penelitian tentang kewirausahaan Kurang Sangat Kurang Kurang √ 

34 Frekuensi dalam mengikuti kompetisi tentang kewirausahaan Kurang Sangat Kurang Kurang √ 
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35 Keberanian dalam mengambil suatu keputusan Tinggi Agak Kurang Agak Kurang √ 

36 Kemampuan dalam melihat sesuatu dari sudut pandang lain Tinggi Sangat Kurang Agak Kurang √ 

37 Kemampuan untuk dapat bekerja sama di dalam tim Tinggi Agak Tinggi Agak Tinggi  − 

38 Kemampuan dalam berpikir "out of the box" Tinggi Sangat Kurang Kurang √ 

39 
Kemampuan dalam membimbing orang lain supaya dapat 
mewujudkan ide yang diciptakan 

Tinggi Sangat Kurang Kurang √ 

40 Tingkat keuletan dalam menjadi seorang wirausaha Tinggi Sangat Kurang Kurang √ 

41 Kebutuhan terhadap kritik dari orang lain Tinggi Tinggi Kurang ↔ 

42 Tingkat respon terhadap kritik yang diterima Tinggi Netral Kurang ↔ 

43 Pembelajaran wirausaha yang diterima dari pengalaman orang lain Tinggi Netral Kurang ↔ 

44 
Kemampuan memahami pihak-pihak terkait dalam meghadapi suatu 
masalah 

Tinggi Sangat Kurang Agak Tinggi ↔ 

45 Kemampuan dalam menjual/mengkomunikasikan ide Tinggi Sangat Kurang Agak Tinggi ↔ 

46 Pengetahuan akan kemajuan teknologi Tinggi Sangat Kurang Tinggi ↔ 

47 Motivasi dalam menggunakan teknologi untuk mencari peluang bisnis Tinggi Agak Tinggi Agak Tinggi ↔ 

48 
Kemampuan dalam memanfaatkan teknologi untuk mencari peluang 
bisnis 

Tinggi Sangat Kurang Agak Kurang √ 

Keterangan : 

─      Tidak ada yang perlu dibahas 
√       Terdapat kesamaan pendapat dari 2 dosen sehingga perlu dibahas 
↔     Jawaban dari 2 dosen bertolak-belakang
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Lampiran 4. Dokumentasi Pengambilan Data 

 

 

 

 

 


